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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan awal dan membuat rancangan sistem 
informasi akademik yang berbasis pada kebutuhan di tingkat jurusan, khususnya kebutuhan laporan 
yang akan digunakan oleh jurusan dan mahasiswa dalam melakukan pengisian KRS(Kartu Rencana 
Studi).   
Penelitian ini diawali dengan melakukan pengumpulan data awal yang berhubungan dengan 
pelaporan jurusan dan kebutuhan mahasiswa dalam melakukan KRS. Dari hasil pengumpulan data 
kebutuhan yang diperoleh akan dibuat rancangan sistem informasi akademik. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik perancangan DFD(Data Flow Diagram). Teknik perancangan DFD 
akan menggambarkan keterkaitan pelaku yang terlibat langsung dengan sistem (external entity) dan 
arah aliran data dari proses data masuk sampai ke proses penyimpanan ke database. Dalam 
perancangan juga digambarkan proses pembuatan laporan yang dihasilkan sistem. 
Hasil dari Perancangan Sistem Informasi Akademik Berbasis Kebutuhan Jurusan dapat 
digunakan untuk pembuatan database dan program aplikasinya, sehingga sistem yang dihasilkan akan 
lebih terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan yang sudah didefenisikan sebelumnya. 
 
 





A. PENDAHULUAN  
Sistem informasi berbasis database 
sangat diperlukan dalam upaya mendukung 
kegiatan dalam sebuah organisasi dan dapat 
meningkatkan pelayanan kepada konsumennya. 
Universitas Musamus Merauke adalah sebuah 
institusi pendidikan yang terus berupaya untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam 
menjalankan kegiatannya, terutama dalam 
menjalankan tugas pokoknya sebagai 
penyelenggara Tri Dharma Perguruan Tinggi 
(Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian pada 
Masyarakat). Jurusan-jurusan yang ada pada 
Universitas Musamus Merauke juga tidak dapat 
lepas dari tanggung jawab untuk mendukung 
peningkatan efektifitas dan efisiensi kinerja 
universitas, terutama dalam upaya meningkatkan 
pelayanan kepada mahasiswa dan juga dalam 
upaya memperlancar kegiatan akademik, 
khususnya di tingkat jurusan masing-masing.  
Kenyataan yang sering dialami pada 
tingkat jurusan adalah sering terjadinya 
keterlambatan dalam pengolahan data akademik, 
termasuk data-data yang diperlukan oleh 
mahasiswa dalam pengurusan KRS (Kartu 
Rencana Studi) yang disebabkan karena 
keterlambatan pemasukan nilai mahasiswa dan 
penghitungan IP (Indeks Prestasi) Semester 
maupun Kumulatif yang dibutuhkan. 
Penggunaan Sistem Informasi di tingkat 
Universitas tidak dapat dilakukan dengan cepat 
karena penginputannya bersifat kolektif, 
sehingga terjadi antrian pada saat penginputan. 
Hal ini berpotensi memperlambat penerbitan 
KHS (Kartu Hasil Studi) sehingga mahasiswa 
terlambat dalam melakukan pengisian KRS. 
Diperlukan sebuah sistem yang dapat mengatasi 
permasalahan di tingkat jurusan, khususnya 
dalam upaya melengkapi kebutuhan-kebutuhan 
mahasiswa yang akan melakukan KRS maupun 
kebutuhan lainnya yang dapat diterbitkan pada 





tingkat jurusan. Dengan demikian maka akan 
mengurangi potensi keterlambatan pengisian 
KRS mahasiswa. 
Untuk membuat sebuah sistem informasi 
diperlukan beberapa tahapan, salah satunya 
adalah dengan membuat rancangan sistem. 
Perancangan yang dibuat merujuk pada 
kebutuhan informasi dan laporan-laporan yang 
dibutuhkan pada tingkat jurusan, khususnya 
untuk memenuhi kebutuhan yang berkaitan 
dengan laporan akademik.  
Rancangan sistem yang dihasilkan dapat 
dijadikan rujukan dalam pengembangan database 
dan program aplikasinya. Dengan adanya 
rancangan sistem ini maka  pembuatan sistemnya 
dapat dikerjakan dengan lebih terarah dan sesuai 
dengan kebutuhan yang sudah didefenisikan pada 
tahapan sebelumnya. 
B. DASAR TEORI 
1. Definisi sistem 
Definisi sistem berkembang sesuai dengan 
konteks dimana pengertian sistem itu digunakan. 
Pada dasarnya, sistem adalah sekumpulan 
elemen yang saling terkait atau terpadu yang 
dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. 
Sebagai gambaran, jika dalam sebuah sistem 
terdapat elemen yang tidak memberikan manfaat 
dalam mencapai tujuan yang sama, maka elemen 
tersebut dapat dipastikan bukanlah dari sistem 
(Abdul Kadir, “ Pengenalan Sistem Informasi 
“,2003). 
Secara sederhana sistem dapat diartikan 
sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari 
unsur atau variabel – variabel yang saling 
terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling 
bergantung sama lain. Murdick dan Ross (1993) 
mendefinisikan sistem sebagai seperangkat 
elemen yang digabungkan satu dengan yang 
lainnya untuk suatu tujuan bersama. Sementara, 
definisi sistem dalam kamus Webster’s Unbriged 
adalah elemen – elemen yang saling 
berhubungan dan membentuk satu kesatuan atau 
organisasi. 
 
2.  Desain Sistem 
Desain sistem adalah sebuah teknik 
pemecahan masalah yang saling melengkapi 
(dengan analisis sistem) yang merangkai 
kembali bagian – bagian komponen menjadi 
sistem yang lengkap harapannya, sebuah sistem 
yang diperbaiki. Hal ini melibatkan penambahan, 
penghapusan, dan perubahan-perubahan bagian 
relatif pada sistem awal. Pada desain model 
proses dan model data, untuk mewujudkan 
kebutuhan sistem didefinisikan dan kerangka 
kerja untuk coding juga ditentukan. Dokumentasi 
dari tahapan desain ini akan sangat berguna 
untuk pengembangan sistem dimasa depan, jika 
ada perubahan dari kebutuhan pengguna.  
 
3. Karakteristik Sistem 
Berikut adalah karakteristik sistem yang 
dapat membedakan suatu sistem dengan sistem 
lainnya: 
1. Batasan (boundary) : Penggambaran dari 
suatu elemen atau unsur mana yang termasuk 
di dalam sistem dan mana yang diluar sistem 
2. Linkungan (environment) : Segala sesuatu di 
luar sistem, lingkungan yang menyediakan 
asumsi, kendala, dan input terhadap suatu 
sistem 
3. Masukan (input) : Sumber daya (data,bahan 
baku, peralatan, energi) dari lingkungan yang 
dikonsumsi dan dimanipulasi oleh suatu 
sistem 
4. Keluaran (output) : Sumber daya atau produk 
(informasi, laporan, dokumen, tampilan layer 
komputer, barang jadi) yang disediakan untuk 
lingkungan sistem oleh kegiatan dalam suatu 
sistem. 
5. Komponen (component) : Kegiatan – kegiatan 
atau proses dalam suatu sistem yang 
mentransformasikan input menjadi bentuk 
setengah jadi (output). Komponen ini bisa 
merupakan subsistem dari sebuah sistem. 
6. Penghubung (interface) : Tempat di mana 
komponen atau sistem dan lingkungannya 
bertemu atau berinteraksi. 
7. Penyimpanan (storage) : Area yang dikuasai 
dan digunakan untuk penyimpanan sementara 
dan tetap dari informasi, energi, bahan baku, 
dan sebagainya. Penyimpanan merupakan 
suatu media penyangga di antara komponen 
tersebut bekerja dengan berbagai tingkatan 
yang ada dan memungkinkan komponen yang 
berbeda dari berbagai data yang sama (Hanif 
Al Fatta, “ Analisis Dan Perancangan Sistem 
Informasi “,2007). 
 
4. Elemen Sistem 
Ada beberapa elemen yang membentuk 
suatu sistem, yaitu : 
1. Tujuan: setiap sistem memiliki tujuan (goal). 
Tujuan inilah yang menjadi motivasi yang 
mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem 
menjadi tak terarah dan tak terkendali. 
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2. Masukan (input) sistem: adalah segala sesuatu 
yang masuk ke dalam sistem dan selanjutnya 
menjadi bahan untuk diproses. 
3. Proses: merupakan bagian yang melakukan 
perubahan atau transformasi dari masukan 
menjadi keluaran yang berguna. 
4. Keluaran (output): merupakan hasil dari 
pemrosesan. Pada sistem informasi, keluaran 
bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan 
laporan, dan sebagainya. 
5. Mekanisme pengendalian (control 
mechanism): diwujudkan dengan 
menggunkan umpan balik (feedback), yang 
mencuplik keluaran. 
6. Umpan balik: yaitu menyesuaikan 
penyimpanan terhadap standar biasa disebut 
umpan balik negatif (negative feedback) 
(Abdul Kadir, “ Pengenalan Sistem Informasi 
“, 2003). 
 
5. Definisi Sistem Informasi 
Pengertian dari definisi sistem informasi, 
harus dilihat keterkaitan antara data dan 
informasi sebagai entitas penting pembentuk 
sistem informasi. Data merupakan nilai, keadaan, 
atau sifat yang berdiri sendiri lepas dari konteks 
apapun. Sementara informasi adalah data yang 
telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti 
bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.  
Sistem informasi berbasis komputer dalam 
suatu organisasi terdiri dari komponen-
komponen berikut : 
1. Perangkat keras: yaitu perangkat keras 
komponen untuk melengkapi kegiatan 
masukan data, memproses data, dan keluaran 
data. 
2. Perangkat lunak: yaitu program dan insturksi 
yang diberikan ke komputer. 
3. Database: yaitu kumpulan data dan informasi 
yang diorganisasikan sedemikian rupa 
sehingga mudah diakses pengguna sistem 
informasi. 
4. Telekomunikasi: yaitu komunikasi yang 
menghubungkan antara pengguna sistem 
dengan sistem komputer secara bersama-sama 
ke dalam suatu jaringan kerja yang efektif. 
5. Manusia: yaitu personel dari sistem informasi, 
meliputi manajer, analis, programer, dan 




6. Definisi Basis Data 
Basis data (database) adalah suatu 
pengorganisasian sekumpulan data yang saling 
terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk 
memperoleh informasi. Basis data dimaksudkan 
untuk mengatasi masalah pada sistem yang 
memakai pendekatan berbasis berkas (Abdul 
Kadir, “ Pengenalan Sistem Informasi “, 2003). 
Basis data dapat didefinisikan dalam 
sejumlah sudut pandang sebagai berikut: 
1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling 
berhubungan yang diorganisasi sedemikian 
rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali 
dengan cepat dan mudah 
2. Kumpulan data yang saling berhubungan 
yang disimpan secara bersama sedemikian 
rupa dan tanpa pengulangan (redundancy) 
yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan 
3. Kumpulan file atau tabel yang saling 
berhubungan yang disimpan dalam media 
penyimpanan elektronis 
Basis data dan lemari arsip 
sesungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan 
yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan 
data atau arsip. Dan tujuan utamanya adalah 
kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan 
kembali data atau arsip.  
 
C. PERANCANGAN SISTEM 
1. Diagram Konteks 
Analisa tentang sistem informasi akademik 
yang sedang digunakan pada jurusan-jurusan 
yang ada di Universitas Musamus Merauke perlu 
dilakukan untuk mengetahui kekurangannya. 
Pada tahapan ini juga akan merumuskan 
kebutuhan sistem baru yang akan dibangun agar 
sesuai dengan kebutuhan. Sebagai sampel 
penelitian akan di lakukan dengan menganalisa 
sistem pada jurusan-jurusan yang ada  pada 
Fakultas Teknik Universitas Musamus  Merauke. 
Pada sistem lama tidak ada hubungan langsung 
antara mahasiswa dengan sistem karena pada 
sistem lama  mahasiswa hanya menerima berkas 
KRS  dan KHS dari pegawai jurusan. 
Berdasarkan hasil analisa sistem lama 
maka dapat dilakukan perancangan sistem baru 
yang sesuai dengan kebutuhan dan melengkapi 
kekurangak-kekuragan pada sistem lama. 
Diagram konteks berikut menggambarkan 
hubungan antara sistem informasi akademik 
jurusan dengan pelaku yang terlibat langsung 
(external entity) dengan desain sistem baru. 

















    Gambar 1. Rancangan Diagram Konteks 
                      Sistem Baru 
 
Diagram konteks sistem baru 
menggambarkan adanya fasilitas interaksi 
langsung antara mahasiswa dengan sistem dalam 
pemasukan data KRS dan dapat yang 
memungkinkan mahasiswa untuk melihat KHS 
secara langsung ke sistem. 
 
2. Data Flow Diagram  
Data Flow Diagram menggambarkan 
aliran data mulai dari pemasukan data (input) 
oleh pelaku (external entity) ke sistem, 
penyimpanan data dan proses pembentukan 
laporan,  sampai ke aliran informasi/laporan 
(output) dari sistem kepada pengguna yang 
membutuhkan. Data Flow Diagram level-0 dari 



















































Gambar 2. Rancangan  DFD level 0 
 
 
3. Relasi Antar Tabel  
 Relasi antar tabel (Entity Relationship) 
menggambarkan hubungan antar  berkas 
penyimpan data (tabel)  yang digunanak pada 
sistem. Terdapat 6 (enam) tabel yang digunakan  
dalam sistem ini, yaitu tabel Jurusan, tabel 
Dosen, tabel  MHS, tabel MatKul, tabel KRS, 
dan tabel DetKRS. Hubungan antar tabelnya 
dapat dilihat pada diagram ER(Entity 



































































Gambar 3. Rancangan Diagram ER 
 
4. Struktur  Tabel  
Detail rancangan struktur tabel dalam 
rancangan sistem informasi akademik jurusan 
disajikan dalam format MS. Access 2007. 
Namun tidak menutup kemungkinan untuk 
menggunakan format yang lain karena rancangan 
tabel bersifat bebas (independent) terhadap 
aplikasi program yang digunakan. 
  
a. Tabel Jurusan 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data 




b. Tabel Dosen 
Tabel Dosen digunakan untuk menyimpan 
data tentang dosen  yang menngampu 
matakuliah di fakultas. 
 
 
c. Tabel MHS 
Tabel MHS digunakan untuk menyimpan data 
mahasiswa  yang  ada  di fakultas. 
 
 
d. Tabel MatKul 
Tabel MHS digunakan untuk menyimpan data 




e. Tabel KRS 
Tabel KRS digunakan untuk menyimpan data 













f. Tabel DetKRS 
Tabel DetKRS digunakan untuk menyimpan 
data rincian mata kuliah yang ada pad 
blangko KRS mahasiswa pada fakultas. 
 
5.  Struktur Menu  
Untuk melakukan interaksi antara pengguna 
dengan program aplikasi diperlukan menu untuk  
antar  muka (user interface). Rancang menu 























Gambar 4. Struktur Menu 
 
6.  Rencana Laporan (Output) 
 Berdasarkan rancangan input/tabel yang 
dibuat maka sistem yang dirancang diharapkan 
akan dapat menghasilkan  Laporan (output) 
sebagai berikut: 
a. Cetak Blangko KRS 
Blangko KRS dapat  dicetak pada jurusan 
agar tidak menganti lagi di bagian 
administrasi fakultas. 
b. Laporan KHS  
Kartu Hasil Studi dapat dicetak di jurusan 
dan dapat menghitung Indeks Prestasi (IP) 
mahasiswa, baik  IP semester maupun IP 
Kumulatif. 
c. Laporan Nilai per Mata Kuliah 
Selaian nilai mata kuliah per mahasiswa 
(KHS) sistem juga memungkinkan untuk 
mencetak laporan nilai per mata kuliah. 
 
d. Informasi  Dosen  Mata  Kuliah 
Informasi dosen yang mengampu mata 
kuliah diperlukan untuk pengisian KRS dan 
pelaporan  beban mengajar dosen. 
e. Informasi Mata Kuliah yang Ditawarkan 
Pada Semester Berjalan. 
Informasi ini akan memudahkan mahasiswa 
dalam mengisi KRS dan untuk menghindari 
kekeliruan dalam memilih mata kuliah yang 
akan diambil. 
D. PENUTUP 
1.  Kesimpulan 
 Kesimpulan yang  dapat ditarik 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Rancangan sistem mengacu pada kebutuhan 
laporan akademik di  jurusan terutama untuk 
menangani kegiatan pengisian KRS pada 
setiap awal semester. 
b. Struktur tabel disajikan dengan 
menggunakan format MS. Access 2007, 
namun dapat diterapkan pada program yang 
lain  karena sistem ini dirancang bebas dari 
programnya. 
c. Sistem dirancang dengan mengacu pada 
jurusan-jurusan yang ada pada Fakultas 
Teknik Universitas Musamus Merauke, dan 
dapat diterapkan pada jurusan-jurusan  lain, 
namun mungkin akan memerlukan  
perubahan-perubahan agar sesuai dengan 
kebutuhan jurusan yang menggunakan.   
 
2.  Saran 
Penelitian ini perlu dilanjutkan ke tahapan 
pengembangan sistem agar benar-benar dapat 
diterapkan untuk medukung kegiatan pengisian 
KRS mahasiswa di  jurusan.  
Perlu pengembangan lebih lanjut agar 
rancangan sistem ini dapat digunakan secara 
menyeluruh pada tingkat perguruan tinggi. 
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